ertambahan penduduk
P meningkatkan kebutuhan hidup
termasuk kebutuhan bahan
galian untuk konstruksi dan
industri seperti bahan galian
golongan C seiring dengan semakin
pesatnya pembangunan. Tingginya
permintaan bahan galian memacu kegiatan
pertambangan. Industri pertambangan
mempunyai potensi besar menciptakan
kesejahteraan masyarakat. Namun, di
sisi lain industri ini;juga menimbulkan

‘perubahan lingkungan yang mengancam -

kelestarian fungsi lingkungan dan
kehidupan sosial masyarakat. Garut
punya potensi bahan galian C tingg
sehingga bisa berdampak negatif terhadap
lingkungan.

Menilik praktek pertambangan illegal
yang berpotensi merusak ekosistem alam,
pencemaran air, kerusakan tanah, dan
bencana alam. Perlu kesadaran bersama
masyarakat dan pemerintah daerah untuk
turut mengawasi praktek pertambangan,
sekalipun badan usaha tersebut berizin,
Sebab, jika tidak ada pengawasan dari
masyarakat dan aturan yang ketat dari
pemda,-maka pertambangan galian c
ilegal bisa terus bertambah. Terlebih,
tidak banyak masyarakat yang sadar usaha
pertambangan berbahaya.

Menurut Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan

.dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
+definisi perusakan lingkungan hidup

adalah tindakan yang menimbulkan
perubahan langsung atau tidak langsung
terhadap siiat fisik dan atay hayatinya
yang mengakibatkan lingkungan hidup
tidak berfungsi lagi dalam menunjang
pembangunan berkelanjutan. Menyry;
Pasal 1 Angka 26 Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
definisi dampak lingkungan hidup adalah
pengaruh perubahan lingkungan hidup
yang dialdbatkan oleh suatu usahg gap,
ataukegiatan, Dampak lingkungan ity pada
umumnya menimpa orang lain dan bukap
pemrakarsa kegiatan yang menimbulka
dampak dimaksud. Banjir, tanah longsor,
kebisingan, bau, debu, intrusj air laut,
kemiskinan, hilangnya mata pencaharian

Perusakan Lingkungan

mencemarkan lingkungan.
Berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No. 11 Tahup 2006
Tentang Jenis Rencana Usaha dan Kegiatan
yang wajib dilengkapi dengan Anal;,
Mengenai Dampak Lingkungan (AMD )
Bahan galian non logam atau bahan
galian C termastk dalam sumber daya
fsnergi dan mineral, dimana jenis usgha
ini wajib dilengkapi AMDAL, dengy,,,
kriteria kapasitas galian lebih besar dari
250.000 m3/tahun atau jumlah mateyiy]
penutup yang dipindahkan lebi, dari
satu juta ton. Sudah menjaj hal yan
pasti usaha galian ilega] g Garut tid.]g(
menggunakan AMDA], ‘
Berdasarkan UU NQ,
Tentang Pertambangan
Pasal 8 disebutkan bahy
Pemda dalam pengelolaan ert
mineral yaity memberikgn 1?;]{)825;2
Pertambangan (1UP), dap apabila uga} ;
penambfmgan tersebut tidakdilengk; i
dengan ijin maka oknum vang mrkrgl
(c?alam hal ini pengusaha galian) da ; t
dikenakan sanks; pidana sesygj Papﬂi
158 pada U N 4 Tahun 2009 \-‘aiaﬁ
menyatakan setiap orang yang mel';;kﬁké;;
usal}a penambangan tanpaijin dipidana
benjara paling lama 10 tahyp, dandenda
pglmgbanyak Rp 10 miliar. Paga] 160 juga
disebutkan setiap orang yang melakukap
ekplorasi tanpaijin dipidana palinglama

4 Tahun 2909
Minerg] pada
a kE\\’enan an

1tahun dan denda Rp 200 juta,

Berdasarkan pp No. 13 T
Tentang Pen el

Pasal 1 me

velenggaraan Penataan Ruang
nyatakan kawasan Pedesaan

merupakan dampak adalah Mla_yah yang

* lingkungan yang dirasakan - mempunyai kegiatan
oleh masyarakat yang utarna pertanian,
tidak terlibat kegiatan. termasuk pengelolaan
Maka bahaya manipulasi sumber daya alam
pengusaha dan kerusakan dengan susunan
lingkungan harus betul- fungsi kawasan se-:bagal
betul diwaspadai oleh tempazpermuklman,
Pemerintah Daerah. pedesaan, peizfyanan
Apalagi UU 32/Tahun 2009 jasa pemer.m;t;lh,
tentang Perlindungan dan Oleh: pelgyana;l sosial : :n_l
Pengelolaan Lingkungan ~ YUSEP \ypLyANA, SHMH  kegiatane onoml.bugi
Hidup (UU PPLH) akan —————————— oknumyangmem
memberikan sanksi & alih fu“isi.’:;f;‘sg%
pidana kepada pejabatyang memberik,, menjadi demikian dsag:ltamj iy
izin pada pengusaha yang merusak g, ~sesuai pada Pasal 6

perupa pengembalian fungsi
tah;lln zgz?;ksi pi?iana Jain yaitu I?a_sal 69
miuﬁ.perubahan fungsi ruang dipidana
;ut]ahun dan denda Rp 500 juta. il
Aktivitas pembangunan yang da a.tm
Konteks tulisan ini adalah .mdus ri
rtambangan tidak dapat (:hh.anlan,gll£
: ena sejalan dengan kedua aspe
e put, memang diperlukan guna
terS?j o;lg kegiatan ekonomi masyarakat
it Ur1 dalam prakteknya, Sering kali
e kan kegiatan industri khususnya
d[timrlrllbangan menimbulkan dampak
o atif seperti kerusakan lingkungan
negaﬁdak terkendali. Dampak negaluf ini
an oleh beberapa sepertL:
Smdylingkunganyangtidakbenaratau
fikaif, Jebih umum dikena s
0 \r.pas.tE‘.J\Illl'l-}’a,‘dOl’(@%k lﬁﬂﬁél‘uam i
| /UPLyang jadisyaratkeluarny
o Joitasi, tanpa study linglungan sama
ek’ ]? tapi.hanya mengcopy dokumen lain
0 ‘enogamiunsurideuti{as pemrakarsa
e r?titas perusahaan. Dilanggarnya
srinsip dasarilmiah tahapan study

) tambang, guna mengetahul
) va data teknis

disebabk

mﬂli ]dl’
rinsip-
kelayakal
hahan

osithahan galian. Artinya,
i ohuah TUP eksploitasi terkadang
s Si{ata teknis hasil study eksplorasi
o ai uluan atau bahkan hanya data
endak]‘i Secara sepintas bagi orang awdm
e :e.njadi masalah, tetapi praktek
ks nhangan minim perencanaan dan
de;?ggsungguhnya bisa membawa dua
o dasar, yaitu:
k%:rgl:;;;?:f:nnomig, yaitu kaienaldatz;
,rmgdigmmakan data hasil study eksploras
{

R

Akibat Galian C

pendahuluan, maka depositnya hanyalah
deposit tereka atau terduga, bukan deposit
terukur. Dengan demikian, sudah dapat
dipastikan, bahan galian yang diperoleh
jauh dari hitungan ekonomis. Kerusakan
lingkungan, Dengan minimnya datg
deposit, baik bentuk, kemiringan dap
arah bahan galian, maka secara teknjg
sistem penambangan yang dilakukan
tidak bersistem dan tidak mempunyaj
arah pasti. -
Artinya, penggalian akhirnya hanyg
bersifat menduga-duga di beberapa
titik. Dengan demikian, terjadi kegiatan
penggalian di tempat yang tidak perlu
dilakukan. Praktek penambangan yang
tidak berpola dan tidak ada perencanaan,
saat ini, banyak ditemukan, akibatnya,
kerusakan lingkungan tidak terkendali,
Lemahnya pengendalian kegiatan :
Penambangan. Kelemahan da]amcontrpl
dan pengawasan aktivitas penambangan
masih sangat lemah. Pengawasan yang
dilakukan baru sebatas jumlah produksi
tambang saja. Sebaliknya, pengawasan
dan kontrol penambangan yang baik dan
benar terabaikan, Menurut hemat penulis,
kelemahan pengawasan dan kontrol salah
satu penyebah kerusakan lingkungan pasca
tambang, Tidak adanya study lingkungan
yang integral. Selain dokumen fiktif
sebagaimana di uraikan di atas, kerusakan
lingkungan juga disebabkan oleh tidak ada

| dengan dokumen-~-dakumen study AMDAL yang integral untuk

v re@bang, Weg
{0t adalah BaruSebatas UKL/
UPL untuk setiap IUP yang keluar, Agar
pengelolaan bahan galian mendatangkan
manfaat yang besar, maka dapat ditempuh
dengan cara sebagai berikut :

Melakukan stucy tambang sesuai dengan
kaidah-kaidah iimiah ilmu geologi dan
tambang yang baik dan benar, Melakukan
study lingkungan secara terintegrasi, baik
study lingkungan kawasan maupun study
lingkungan kegiatan, Harus ada proses
kegiatan pengawasan dan pengendalian
penambangan secara menyeluruh secara
konsisten dan berkesinambungan, baik
dari sisi kuantitas, maupun kualitas. .

*)Dosen Fh Unpas Bandung
Dan Stie Yasa Anggana Garut,



